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1.1 Latar Belakang

BAB I PENDAHULUAN


[image: ]Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk dominan beragama Islam. Berdasarkan data dari Dirjen Dukcapil Kemendagri pada bulan Juni 2021, dari total populasi sebesar 272,23 juta jiwa, sekitar 86,88% atau sekitar 236,53 juta jiwa adalah Muslim. Dengan total penduduk yang begitu besar, Indonesia mempunyai potensi zakat yang sangat signifikan. Menurut Outlook Zakat Indonesia 2022 yang diterbitkan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), menerangkan bahwa potensi zakat di Indonesia mencapai 327,6 triliun pada tahun 2020. Namun, terdapat kesenjangan yang cukup besar di mana jumlah zakat yang terkumpul hanya mencapai 12 triliun pada tahun 2020.
(Finamore et al., 2021) Menjelaskan dalam penelitiannya Zakat merupakan salah satu pilar dalam ajaran agama islam yang memiliki peran penting dalam pengentasan ekonomi umat. Sebagai salah satu lembaga pengelolah zakat, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) memiliki tanggung jawab yang besar dalam mengelola dana zakat secara amanah, transparan dan akuntabel. Hal ini penting agar kepercayaan masyrakat terhadap lembaga pengelola zakat tetap terjaga, sehingga penyaluran dana zakat berjalan efektif dan sesuai dengan tujuan utamanya.
Pelaksanaan zakat melibatkan tiga pihak (Stakeholders): muzaki (wajib zakat), mustahik (penerima zakat), dan amil zakat (petugas yang berwenang untuk menarik / mengumpulkan zakat, mendistribusikannya dan mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan syariah. Sementara yang termasuk kepada yang berhak menerima zakat (mustahik) terdiri dari delapan golongan (lihat QS. At Taubah: 60).
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[image: ](Pratiwi et al., 2024) menyatakan dalam penelitiannya Kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan utama pengelolaan dana ZIS, dan tujuan tersebut dapat tercapai apabila dana tersebut dikelola secara terampil dan efisien. Selain menghimpun dan mengalokasikan dana zakat sesuai syariat Islam. Sumbangan donatur bulanan merupakan dana zakat yang dikelola oleh Baznas. Untuk melaporkan uang yang ditempatkan oleh masing-masing OPZ, manajemen akan meminta ringkasan pendapatan OPZ. Sistem pencatatan keuangan BAZNAS berbasis pada aplikasi “SIMBA” atau dikenal juga dengan sistem informasi manajemen BAZNAS. Setiap transaksi sehari-hari perlu didokumentasikan. Manajemen akan meminta agar setiap OPZ menyampaikan ikhtisar pendapatannya setiap bulan.
Di Kota Medan, BAZNAS Kota Medan berperan sebagai koordinator dan pembina lembaga pengelola zakat ditingkat kota. Sebagai lembaga pengelola zakat yang memiliki tanggung jawab besar BAZNAS Kota Medan dituntut untuk menerapkan prinsip-prinsip akuntabilitas, transparansi dan pertanggung jawaban dalam pengelolaan dana zakat. Hal ini penting untuk memastikan bahwa dana zakat yang terkumpul dapat disalurkan dengan tepat sasaran dan dimanfaatkan sesuai dengan tujuan zakat.
Salah satu Dukungan dan pembatasan pemerintah yang tidak memadai adalah penyebab utama rendahnya pengumpulan zakat. Selain itu, kurangnya sumber daya manusia dalam organisasi pengelola zakat dan tidak efektifnya pengelolaan zakat merupakan contoh permasalahan internal. Namun rendahnya tingkat literasi zakat masyarakat dan masih banyaknya zakat yang disalurkan ke
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organisasi non-zakat menjadi contoh variabel eksternal yang berkontribusi terhadap buruknya optimalisasi pengumpulan zakat di Indonesia.
[image: ]Pentingnya laporan keuangan yang baik untuk mendapatkan informasi akan menentukan tingkat akuntabilitas. Beberapa faktor yang berdampak terhadap Akuntabilitas salah satunya penyajian laporan keuangan. Penyajian tersebut bisa di katakan untuk memlengkapi Akuntabilitas jika hadir Laporan Keuangan dengan secara umum menerima standar Akuntansi serta laporan keuangan kualitatif.
Dalam segi akuntansi, akuntabilitas merupakan aktivitas atau upaya untuk menghasilkan sebuah pengungkapan yang benar. Pengertian akuntabilitas dikatakan sebagai sebuah proses dimana seseorang atau kelompok orang yang diperlukan untuk membuat laporan aktivitas mereka dan dengan cara yang mereka sudah atau belum diketahui untuk melaksanakan pekerjaan mereka. Akuntabilitas merupakan salah satu prinsip tata kelola perusahaan yang berkaitan dengan kepemimpinan, pertanggung jawaban atas hasil yang dicapai sesuai dengan kewewenang yang dilimpahkan dalam pelaksanaan tanggungjawab mengelola organisasi atau lembaga.
Transparansi serta akuntabilitas pengelolaan dana ZIS lembaga amil zakat dinilai	sangat	penting	sebagai	salah	satu	upaya	untuk	mempertahankan keberlangsungan forum amil zakat. Kurangnya pemahaman serta kepercayaan warga terhadap lembaga amil zakat, sebagai akibatnya tidak sedikit warga menentukan penyaluran dananya secara pribadi tanpa melalui lembaga amil zakat. Namun dalam praktiknya masih terdapat beberapa permasalahan terkait dengan akuntabilitas, transparansi dan pertanggungjawaban pengelolaan dana zakat oleh BAZNAS Kota Medan. Beberapa permasalahan yang terjadi antara lain belum

[image: ]adanya laporan keuangan yang komprehensif dan mudah diakses oleh masyarakat sehingga menimbulkan keraguan terhadap transparansi pengelolaan dana zakat. Menurut wakil ketua 1 BAZNAS Kota Medan “mekanisme pelaporan dan pertanggungjawaban yang belum ideal kepada muzakki (pembayar zakat) dan masyarakat umum menurutnya muzakki butuh data yang mana itu yang dikasih.”
Tampaknya penyelenggaraan zakat belum ideal sehingga pada kenyataannya masih terdapat kesenjangan yang sangat besar antara potensi zakat dan realisasi penghimpunan zakat. Salah satu penyebab kesenjangan ini adalah rendahnya tingkat kepercayaan terbuka terhadap lembaga zakat. Pengelolaan dana zakat yang optimal mampu mempengaruhi kepercayaan masyarakat dalam memberikan dana zakat kepada lembaga zakat, Hal ini dapat dibuktikan dalam penelitian bahwa tanggung jawab dan keterusterangan dalam mengumumkan keuangan mempunyai dampak yang signifikan terhadap pelaksanaan keuangan penerimaan dana zakat. (Citra & Hariyadi, n.d.)
Target dan realisasi dana zakat pada baznas kota medan belum tercapai sepenuhnya wakil ketua I baznas kota medan menyatakan dalam wawancara “ Target dan realisasi dana zakat disini belum tercapai semua yang tercapai masih setengahnya” fokus target dan realisasi yang berjalan pada 1 tahun belakangan ini memberikan gambaran yang jelas tentang target dan realisasi dana zakat pada baznas kota medan.

Baznas Kota Medan Rencana Dan Realisasi Penerimaan
[image: ]Periode 1 Januari S/d 30 Desember 2023

	No
	Keterangan
	Rencana(Rp)
	Realisasi (Rp)
	Capaian (%)

	1
	2
	3
	4
	5 = 4 / 3

	1.1
	Penerimaan Dana Zakat
	2,900,000,000
	942,932,732
	32.51%

	1.2
	Penerimaan	dana

Infak/Sedekah
	2,000, 000,000
	1,538,760,807
	76.94%

	1.3
	Penerimaan	Dana
Corporate	Social Responsibility
	350, 000,000
	-
	0.00%

	1.4
	Penerimaan	dana	sosial

keagamaan lainnya
	-
	-
	0.00%

	
	Total Penerimaan
	2,900,000,000
	2,481,693,539
	50.65%


( Sumber data dari : laporan rencana dan realisasi penerimaan zakat Baznas Kota Medan)
Dampak yang terjadi jika pengelolaan laporan keuangan tidak dilaksanakan secara profesional sehingga mengabaikan unsur tanggung jawab dan keterusterangan, salah satunya adalah maraknya kondisi pungutan liar dalam pengelolaan laporan keuangan. Ada beberapa kasus yang mencerminkan administrasi laporan terkait laporan keuangan.
(Journal & Economics, 2024) Dalam penelitian ini, laporan keuangan yang transparan mempunyai peranan yang sangat penting dalam membangun kepercayaan muzakki terhadap BAZNAS Kota Medan. Transparansi laporan keuangan mengacu pada keterbukaan dan kejelasan informasi yang disajikan dalam

laporan keuangan BAZNAS Kota Medan. Laporan keuangan yang transparan akan memberikan gambaran yang jelas mengenai penggunaan dana zakat dan bagaimana dana tersebut disalurkan untuk membantu masyarakat yang membutuhkan.
[image: ]Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis akuntabilitas, transparansi, dan pertanggungjawaban BAZNAS Kota Medan dalam mengelola laporan keuangan dan penerimaan zakat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membeikan rekomendasi untuk peningkatan pengelolaan dana zakat yang lebih amanah, tranparan, dan akuntabel di BAZNAS Kota Medan.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka identifikasi masalah untuk penelitian ini sebagai berikut:
1. Belum adanya mekanisme pelaporan dan pertanggungjawaban yang ideal kepada muzakki (pembayar zakat) dan masyarakat umum.
2. Masih terdapat perbedaan antara target dan realisasi penerima dana zakat, sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas pengelolaan dana zakat.
1.3 Batasan Masalah
Untuk mengendalikan permasalahan yang sangat luas. Ini sering kali merupakan rencana yang menguras tenaga untuk meluangkan lebih banyak waktu untuk pertanyaan yang sebenarnya. Gunanya untuk memperjelas permasalahan yang akan diteliti guna mengantisipasi kesalahan asumsi pada saat mengambil kesimpulan atas penelitian. Tampaknya penyelenggaraan zakat belum ideal sehingga pada kenyataannya masih terdapat kesenjangan yang sangat besar antara potensi zakat dan realisasi penghimpunan zakat. Untuk mengetahui dampak yang

[image: ]terjadi bilamana penyelenggaraan laporan keuangan tidak dilaksanakan secara profesional, sehingga mengabaikan unsur tanggung jawab dan keterusterangan, salah satunya adalah munculnya kondisi-kondisi yang salah dalam penyelenggaraan laporan keuangan. Beberapa permasalahan yang terjadi antara lain belum adanya laporan keuangan yang komprehensif dan mudah diakses oleh masyarakat sehingga menimbulkan keraguan terhadap transparansi pengelolaan dana zakat.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah dari penilitian ini, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana	akuntabilitas,	transparansi	dan	pertanggungjawaban	pada penerimaan zakat dalam mengelola laporan keuangan?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dari penilitian ini, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui akuntabilitas transparansi dan pertanggungjawaban pada penerimaan zakat dalam mengelola laporan keuangan!
1.6 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan pembaca dapat mengetahui mengenai Akuntabilitas, Transparansi, Dan Pertanggungjawaban Pada Tingkat Pendapatan Zakat Dalam Mengelola Laporan Keuangan ( Pada Baznaz Kota Medan ).
1. Bagi Peneliti

Bagi penulis sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan selama mengikuti perkulihaan di Prodi Akuntasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muslim Nusantara Al-Wasliyah Medan.
2. Bagi Universitas Muslim Nusantara Al-Wasliyah
[image: ]Untuk menambah refrensi di perpustakaan Universitas Muslim Nusantara Al- Wasliyah di bidang ilmu perbankan Syariah.
3. Bagi Baznas Kota Medan

Penelitian ini dapat berguna untuk mengetahui sejauh mana Analisis Akuntabilitas, Transparansi, Dan Pertanggungjawaban Pada Tingkat Pendapatan Zakat Dalam Mengelola Laporan Keuangan ( Pada Baznaz Kota Medan ).
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Menjadi salah satu bahan acuan dalam penelitian berikutnya untuk memperdalam subtansi penelitian dengan melihat permasalahan dan sudut pandang yang berbeda.
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